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Pasal 1365 ayat (1) KUHPerdata menentukan seseorang yang menimbulkan kerugian pada pihak lain harus mengganti kerugian
yang ditimbulkannya itu. Selanjutnya menurut ayat (2) bahwa setiap orang bertanggung jawab tidak hanya untuk kerugian yang
ditimbulkan oleh perbuatannya tetapi juga oleh kelalaiannya. Demikian halnya juga dalam pembangunan perumahan oleh
perusahaan pengembang (developer). Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan rumah maka banyak perumahan yang dibangun
oleh perusahaan pengembang (developer) yang letaknya berdekatan dengan pemukiman penduduk yang terlebih dahulu ada (pihak
ketiga). Dalam pelaksanaan pembangunan tersebut, tidak jarang membawa kerugian terhadap pihak ketiga, sehingga pihak
pengembang harus mengganti kerugian, namun dalam kenyataannya banyak perusahaan pengembang tidak melaksanakan tanggung
jawab yuridis atas kerugian pihak ketiga tersebut.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bentuk perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh perusahaan pengembang,
menjelaskan bentuk kerugian yang timbul akibat perbuatan melawan hukum terhadap pihak ketiga, menjelaskan upaya penyelesaian
atas perbuatan melawan hukum terhadap kerugian pihak ketiga.
Data diperoleh melalui penelitian kepustakaan dengan mempelajari buku-buku dan peraturan perundang-undangan. Disamping itu
dilakukan penelitian lapangan dengan mewawancarai informan dan responden.
Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk perbuatan melawan hukum yang yang dilakukan oleh perusahaan pengembang seperti
pihak pengembang melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan prosedur kerja, melakukan kelalaian atau tidak hati-hati dalam
bekerja dan ingin mengejar mendapatkan keuntungan yang besar. Bentuk kerugian yang timbul seperti robohnya pagar rumah pihak
ketiga, putusnya saluran pipa air bersih dan terganggunya kenyamanan pihak ketiga. Upaya penyelesaiannya adalah dengan cara
musyawarah antara pimpinan perusahaan pengembang dengan pihak ketiga yang dirugikan dengan keputusan ganti kerugian yang
disepakati bersama para pihak.
Disarankan kepada pihak perusahaan pengembang dapat menghargai hak-hak orang lain agar tidak menimbulkan perbuatan
melawan hukum. Diharapkan kepada perusahaan pengembang dapat berhati-hati agar tidak terjadinya kelalaian dalam bekerja.
Kepada pengembang juga diharapkan untuk membayar ganti rugi kepada pihak ketiga yang dirugikan.
